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BANSOS DAN HIBAH SULTENG
Terdakwa Jalani
Sidang

PALU, MERCUSUAR - Hari ini, Rabu (24/4),
Mukadas Pila, akan menjalani sidang perdana di
Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri (PN)
Palu. .

Mukadas Pila merupakan terdakwa kasus
dugaan korupsi penyaluran dana bantuan sosial
(Bansos) dan hibah tahun 2010-2011 di Pemer-
intah Provinsi (Pemprov) Sulteng.

Humas PN Palu, Rommel F Tampubolon, Selasa
(23/4), mengatakan perkara terdakwa Mukadas
Pila teregister nomor: 14/Pid.Sus/Tipikor/2013/
PN.PL.

Berdasarkan penetapan Ketua PN Palu, ma-
jelis hakim yang menyidangkan kasus tersebut
diketuai oleh I Made Sukanada SH MH dengan
hakim anggota Felix Da Lpoez SH MH dan Asma-
dinata SH MH. Sementara panitera penggantinya
Evi SH.

“Ketua majelis hakim I Made Sukanada adalah
Ketua PN Parigi Moutong (Parmout). Beliau men-
jadi majelis hakim tipikor dalam kasus ini, karena
hakim karir tipikor di PN Palu, tinggal pak ketua
PN Palu,” jelasnya.

“Ini tidak masalah, karena Pak Made telah
bersertifikasi dan memiliki SK hakim tipikor,”
sambung Rommel.

Dalam kasus itu, lanjut Rommel, Mukadas Pila
dijerat Pasal 2 Ayat (1) Jo Pasal 18 Ayat (1) huruf
b UU nomor 31 Tahun 1999 yang telah diubah
dan ditambah menjadi UU nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Tipikor Jo Pasal 55 Ayat
(1) ke 1 KUHP. Sementara subsidair ia dijerat
Pasal 3 dijerat Pasal 3 Jo Pasal 18 Ayat (1) huruf
b UU nomor 31 Tahun 1999 yang telah diubah
dan ditambah menjadi UU nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Tipikor Jo Pasal 55 Ayat
(1) ke 1 KUHP.

“Besok (hari ini, 24 /3), ada dua siding perdana
tipikor. Selain kasus dugaan korupsi bansos dan
hibah dengan terdakwa Mukadas Pila, juga siding
kasus dugaan korupsi Jamkesda Morowali yang
terdakwanya fatmawati A Halid,” tutupnya.

Terpisah, penasehat hukum Mukadas Pila,
Abdurrachman Kasim SH mengatakan, pihaknya
kemungkinan tidak akan mengajukan eksepsi
terkait dakwaan jaksa penuntut umum (JPU).
“Jadi sidang akan lanjut dengan pembuktian
yakni pemeriksaan saksi-saksi,” singkatnya.ack





